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ABSTRACT

The vacuum of the anti-apartheid movement in the 1960-1970s was due to
the large number of arrests of African National Congress (ANC) and African
Political Organizations (APO) followed by student movements such as the South
African Student Organization (SASO) and the Black People's Convention (BPC) as
the first student organizations represented by black people. Bringing Black
Consciousness Movement (BCM), as a new movement that encourages black
people in South Africa to be proud of their identity and willing to fight for their
rights. Using the social movement theory about the frame proposed by Benford and
Snow, this thesis will explain how BCM completed its role in the anti-apartheid
student movement in South Africa , Soweto students uprising. BCM as a frame
simplifies the outside aspects of the movement that drives the supporting movement
(black students), mobilizes neutral parties, and weakens opponents (apartheid
government).
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ABSTRAKSI

Kekosongan gerakan anti apartheid pada tahun 1960-1970an dikarenakan
banyaknya penangkapan tokoh African National Conggress (ANC) dan African
Political Organization (APO) diiringi dengan terlahirnya gerakan mahasiswa
seperti South African Students Organization (SASO) dan Black People Convention
(BPC) sebagai organisasi mahasiswa yang benar-benar direpresentasikan oleh
orang kulit hitam. Membawa Black Consciousness Movement (BCM), konsep
gerakan baru yang mendorong orang kulit hitam di Afrika Selatan untuk bangga
dengan identitas mereka dan mau memperjuangkan hak-hak mereka. Dengan
menggunakan teori gerakan sosial mengenai bingkai yang diajukan oleh Benford
dan Snow, skripsi ini akan menjelaskan bagaimana BCM memenuhi peran sebagai
bingkai dalam gerakan pelajar anti apartheid di Afrika Selatan terutama dalam
protes Soweto. BCM sebagai bingkai menyederhanakan aspek-aspek diluar
gerakan yang mendorong mobilisasi pendukung gerakan (pelajar kulit hitam),
menggerakkan pihak yang netral, dan melemahkan lawan (pemerintahan
apartheid).
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